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Latar Belakang: Sampah organik rumah tangga menjadi permasalahan
lingkungan perkotaan, termasuk di Kota Pekalongan, akibat meningkatnya
volume sampah dan keterbatasan kapasitas tempat pembuangan akhir.
Tujuan: Pengabdian ini bertujuan mengedukasi dan meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sampah organik berbasis maggot
serta mendorong penerapan ekonomi sirkular di tingkat komunitas. Metode:
Pengabdian dilaksanakan pada November—Desember 2025 di Kelurahan
Krapyak dengan 20 peserta UF.PI melalui penyuluhan edukatif dan praktik
budidaya maggot berbasis sampah rumah tangga. Evaluasi dilakukan
menggunakan angket pra dan pasca kegiatan. Hasil: Terjadi peningkatan
pengetahuan masyarakat sebesar 75% serta peningkatan pemahaman fungsi
ekologis dan manfaat ekonomi maggot. Kesimpulan: Program ini efektif
meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat serta berpotensi
dikembangkan secara berkelanjutan.
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ABSTRACT

Background: Household organic waste has become an urban environmental
problem, including in Pekalongan City, due to increasing waste volume and
limited landfill capacity. Objective: This community service aims to educate
and enhance community capacity in maggot-based organic waste
management and to encourage the application of a circular economy at the
community level. Results: There was a 75% increase in community
knowledge, along with improved understanding of the ecological functions
and economic benefits of maggots. Conclusion: This program is effective in
increasing community awareness and skills and has the potential to be
sustainably developed.
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1 PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah organik masih menjadi permasalahan serius di berbagai wilayah Indonesia,
terutama pada kawasan permukiman padat penduduk dan wilayah urban. Peningkatan jumlah penduduk
yang tidak diimbangi dengan sistem pengelolaan sampah yang memadai menyebabkan akumulasi
limbah organik rumah tangga, seperti sisa makanan dan limbah dapur, yang berpotensi menimbulkan
pencemaran lingkungan (Ariadi, 2024). Sampah organik yang tidak terkelola dengan baik dapat
menghasilkan bau tidak sedap, meningkatkan populasi vektor penyakit, serta mencemari tanah dan
perairan melalui proses pembusukan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan pengelolaan sampah
konvensional berbasis pembuangan akhir tidak lagi efektif, sehingga diperlukan inovasi pengelolaan
sampah yang lebih ramah lingkungan, berkelanjutan, dan melibatkan partisipasi aktif masyarakat
(Mardiana et al, 2024). Kondisi permasalahan ini juga tergambarkan jelas di Kota Pekalongan dalam
beberapa tahun terakhir (Ariadi & Syakirin, 2021). Peningkatan beban limbah sampah yang diikuti
dengan keterbatasan fasilitas TPA (Tempat Pembuangan Sampah) menimbulkan berbagai
permasalahan.

Salah satu alternatif solusi yang mulai banyak dikembangkan adalah pemanfaatan maggot Black
Soldier Fly (Hermetia illucens) sebagai agen biokonversi sampah organik (Andrianto et al, 2024).
Maggot memiliki kemampuan tinggi dalam mengurai berbagai jenis limbah organik dalam waktu relatif
singkat, sekaligus menghasilkan biomassa bernilai ekonomis (Cickova et al, 2015). Selain berfungsi
sebagai pengurai sampah, maggot dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan alternatif yang kaya
protein untuk sektor peternakan dan perikanan (Ananda et al, 2024). Proses biokonversi menggunakan
maggot juga menghasilkan residu berupa kasgot yang berpotensi digunakan sebagai pakan ikan lele
(Zhou et al, 2025). Pemanfaatan maggot tidak hanya berkontribusi terhadap pengurangan volume
sampah organik, tetapi juga mendukung konsep ekonomi sirkular dan pengelolaan sumber daya
berbasis keberlanjutan (Burhan et al, 2025).

Meskipun memiliki potensi besar, tingkat pemahaman dan keterampilan masyarakat terkait
pemanfaatan maggot dalam pengelolaan sampah organik masih tergolong rendah (Ling et al, 2025).
Masih banyak masyarakat masih memandang maggot sebagai organisme yang menjijikkan dan
berasosiasi dengan lingkungan kotor, sehingga enggan untuk mengembangkannya (Nurdin et al, 2024).
Selain itu, keterbatasan akses informasi, kurangnya pendampingan teknis, serta minimnya contoh
praktik langsung menjadi faktor penghambat adopsi teknologi ini di tingkat masyarakat. Hal ini
berpotensi menjadi permasalahan sosial apabila tidak diselesaikan secara bersama (Handriatni et al,
2025). Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada aspek
edukasi, sosialisasi, dan pendampingan teknis agar masyarakat mampu memahami manfaat ekologis
dan ekonomis dari budidaya maggot secara benar dan berkelanjutan (Ariadi et al, 2022; Ariadi et al,

2024).
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Berdasarkan kondisi tersebut, maka adapun tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
untuk mengedukasi masyarakat mengenai pemanfaatan maggot sebagai solusi pengelolaan sampah
organik berbasis rumah tangga dan komunitas. Melalui pendekatan partisipatif, kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran lingkungan, mengubah pola pikir masyarakat terhadap sampah organik,
serta mendorong penerapan teknologi sederhana yang mudah direplikasi (Ariadi et al, 2025). Selain
memberikan pengetahuan teoritis, program ini juga menekankan pada praktik langsung budidaya
maggot dan model konversi pemanfaatannya untuk pakan ikan lele. Dari praktik tersebut, pengabdian
ini diharapkan mampu berkontribusi dalam menciptakan sistem pengelolaan sampah yang lebih efektif,

ramah lingkungan, serta memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat.

2 METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada November-Desember 2025 dengan
lokasi sasaran di Kelurahan Krapyak Kota Pekalongan. Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah penyuluhan edukatif dan praktik aplikatif berbasis partisipasi masyarakat seperti
yang digunakan oleh Ariadi et al, (2025). Metode penyuluhan bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai konsep pengelolaan sampah organik serta
pemanfaatan maggot sebagai agen biokonversi yang dibagi dalam delapan tahapan (Gambar 1.).
Sementara itu, metode praktik aplikatif dilakukan untuk memberikan pengalaman langsung kepada
masyarakat dalam proses budidaya maggot dan pengelolaan sampah organik secara berkelanjutan (Wafi

etal, 2025).
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Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Pengabdian

Jumlah peserta kegiatan pengabdian sebanyak 20 orang yang terdiri dari perwakilan masyarakat
usia produktif dan rumah tangga. Kegiatan edukasi dilaksanakan melalui beberapa sesi penyuluhan
tematik yang membahas pengenalan sampah organik, siklus hidup maggot, teknik pemeliharaan
maggot, serta potensi pemanfaatan hasil biokonversi berupa maggot dan residu kasgot. Praktik lapang

dilakukan dengan memanfaatkan sampah organik rumah tangga sebagai media pakan maggot pada unit
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budidaya sederhana yang dirancang mudah diterapkan oleh masyarakat. Evaluasi tingkat ketercapaian
tujuan pengabdian dilakukan melalui penyebaran angket sebelum dan sesudah kegiatan untuk
mengukur peningkatan pengetahuan, sikap, dan minat masyarakat terhadap pengelolaan sampah
organik berbasis maggot. Data angket selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui
efektivitas kegiatan pengabdian.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui tujuh tahapan, yaitu: (1) koordinasi dan
identifikasi kondisi awal mitra, (2) penyuluhan pengelolaan sampah organik berbasis maggot, (3)
praktik implementasi budidaya maggot, (4) fasilitasi dan pendampingan kelompok, (5) evaluasi
kegiatan, (6) penyusunan luaran pengabdian, dan (7) perencanaan keberlanjutan program. Penentuan
tahapan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dan permasalahan mitra sasaran terkait pengelolaan
sampah organik di lingkungan mereka. Tahap koordinasi menjadi tahap awal yang bertujuan untuk
melakukan observasi lapangan dan pemetaan potensi serta permasalahan pengelolaan sampah organik
di tingkat masyarakat. Pada tahap ini dilakukan diskusi bersama mitra untuk menggali kebutuhan,
kesiapan, dan sumber daya yang tersedia. Tahap penyuluhan dilaksanakan sebagai kelas edukasi
interaktif yang menekankan tujuan dan manfaat pemanfaatan maggot. Selanjutnya, tahap praktik
dilakukan melalui pendampingan langsung budidaya maggot dengan memanfaatkan sampah organik
lokal. Tahap fasilitasi dilakukan secara berkala untuk memastikan keberlanjutan praktik dan transfer
pengetahuan. Tahap evaluasi dan penyusunan luaran diarahkan untuk merumuskan rekomendasi tindak
lanjut serta pengembangan program pengabdian yang berkelanjutan dan berdampak nyata bagi

masyarakat.

3 HASIL DAN ANALISIS
3.1. Profil Kelompok Mitra

Kelompok mitra yang menjadi sasaran kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat yang tergabung
dalam kelompok tani “Urban Farming Perubahan lklim (UF.PI)” di Kelurahan Krapyak, Kota
Pekalongan. Lokasi kegiatan mencakup tiga komunitas masyarakat yang memiliki karakteristik sosial
serupa, yaitu masih rendahnya kesadaran terhadap pemilahan sampah dan keterbatasan pengetahuan
mengenai teknologi pengolahan sampah organik. Jumlah peserta kegiatan pengabdian sebanyak 20
orang yang terdiri dari remaja, ibu rumah tangga, dan masyarakat usia produktif. Pemilihan kelompok
sasaran ini didasarkan pada potensi peran mereka sebagai agen perubahan dalam pengelolaan sampah
di lingkungan masing-masing.

Sebelum pelaksanaan kegiatan, dilakukan survei awal untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat terkait pengelolaan sampah organik dan pemanfaatan maggot Black Soldier Fly (Hermetia
illucens). Hasil survei awal menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum memahami konsep
pengelolaan sampah berbasis biokonversi dan masih mengandalkan sistem pembuangan konvensional.

Rendahnya tingkat literasi lingkungan ini menjadi dasar perlunya kegiatan edukasi yang terstruktur dan
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aplikatif (Ariadi, 2023). Kondisi tersebut juga memperlihatkan bahwa sampah organik masih
dipersepsikan sebagai limbah tanpa nilai guna, bukan sebagai sumber daya yang berpotensi

memberikan manfaat ekologis dan ekonomis.

3.2. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat tentang Pengelolaan Sampah Berbasis Maggot

Hasil implementasi kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada tingkat
pengetahuan dan pemahaman mitra terkait pemanfaatan maggot sebagai solusi pengelolaan sampah
organik. Berdasarkan hasil evaluasi angket sebelum dan sesudah kegiatan, terjadi peningkatan tingkat
pengetahuan masyarakat sebesar 75% (Gambar 2.). Peningkatan ini mencerminkan efektivitas metode
penyuluhan dan praktik langsung yang diterapkan selama kegiatan pengabdian (Ariadi et al, 2024).
Masyarakat mulai memahami peran maggot sebagai agen pengurai sampah organik yang efisien serta

manfaat hasil biokonversi yang dihasilkan.
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Gambar 2. Tingkat Pengetahuan Responden mengenai Pengelolaan Sampah Berbasis Maggot

Materi penyuluhan yang disampaikan meliputi pengenalan jenis sampah organik, siklus hidup
maggot, mekanisme kerja maggot dalam mengurai limbah, serta manfaat ekonomi dan lingkungan dari
sistem budidaya maggot. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dan dikombinasikan dengan
diskusi kelompok, sehingga mendorong partisipasi aktif peserta (Ariadi et al, 2024). Pendekatan ini
terbukti mampu meningkatkan daya serap materi dan membangun kesadaran kritis masyarakat terhadap
isu lingkungan (Mardiana et al, 2024). Teknik dan metode pelaksanaan kegiatan pengabdian berperan
penting dalam meningkatkan kapasitas dan keberdayaan masyarakat mitra melalui transfer pengetahuan

yang kontekstual dan aplikatif (Al Ramadhani et al, 2024).

3.3. Pemahaman Fungsi Maggot dalam Pengelolaan Sampah Organik
Maggot Black Soldier Fly memiliki kemampuan biokonversi yang tinggi terhadap berbagai jenis

sampah organik, terutama sisa makanan rumah tangga (Soeprapto et al, 2022). Dalam kegiatan ini,
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masyarakat diedukasi mengenai fungsi maggot sebagai solusi ramah lingkungan untuk mengurangi
volume sampah organik yang berakhir di tempat pembuangan akhir. Hasil survei awal menunjukkan
bahwa hanya sekitar 25% responden yang memahami potensi maggot dalam pengelolaan sampah
(Gambar 3.). Setelah kegiatan penyuluhan dan praktik, pemahaman masyarakat meningkat hingga 50%
terkait peran maggot dalam mengurangi pencemaran lingkungan dan mendukung sistem pengelolaan

sampah berkelanjutan.
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Gambar 3. Tingkat Pengetahuan Masyarakat tentang Fungsi Maggot

Maggot mampu mengurai sampah organik dalam waktu singkat dan menghasilkan biomassa yang
bernilai guna tinggi. Selain itu, residu hasil penguraian berupa kasgot dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk organik yang ramah lingkungan. Pemahaman ini menjadi penting karena memberikan perspektif
baru kepada masyarakat bahwa pengelolaan sampah tidak hanya berorientasi pada pengurangan limbah,
tetapi juga pada penciptaan nilai tambah (Ariadi et al, 2024). Darimeningkatnya pemahaman tersebut,
masyarakat mulai memandang pengelolaan sampah organik sebagai peluang, bukan semata-mata

sebagai beban lingkungan (Handriatni et al, 2024).

3.4. Manfaat Sosial dan Ekonomi Pemanfaatan Maggot

Selain memberikan manfaat ekologis, pemanfaatan maggot juga memiliki potensi besar dalam
mendukung aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat. Berdasarkan hasil survei, sebanyak 40%
responden menyatakan mulai memahami bahwa maggot dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif
bernilai protein tinggi untuk sektor perikanan dan peternakan (Gambar 4.). Potensi ini membuka
peluang usaha skala rumah tangga yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Edukasi mengenai
pemanfaatan maggot sebagai pakan dan kasgot sebagai pupuk organik menjadi salah satu materi kunci

dalam kegiatan pengabdian ini.
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Melalui diskusi dan praktik lapang, masyarakat didorong untuk melihat keterkaitan antara
pengelolaan sampah organik dan peningkatan kesejahteraan ekonomi. Pemanfaatan maggot secara
terintegrasi berpotensi menciptakan sistem ekonomi sirkular di tingkat komunitas. Dari telaah tersebut,
kegiatan pengabdian ini tidak hanya berorientasi pada aspek edukatif, tetapi juga pada penguatan
kapasitas ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan
(Handriatni et al, 2023). Sehingga, dampak yang dirasakan dari kegiatan pengabdian ini dapat dinilai

sangat masif bagi lingkungan sekitar.
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Gambar 4. Respon mitra mengenai manfaat ekonomi dari produksi maggot

3.5. Dampak Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Dampak pelaksanaan kegiatan pengabdian terhadap peningkatan kapasitas mitra terlihat dari
beberapa aspek utama, yaitu bertambahnya wawasan (55%), meningkatnya pengalaman praktis (30%),
dan bertambahnya jejaring sosial komunitas (15%) (Gambar 5.). Dampak ini menunjukkan bahwa
kegiatan pengabdian memberikan manfaat yang bersifat edukatif, sosial, dan empiris. Masyarakat tidak
hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga pengalaman langsung dalam mengelola sampah
organik menggunakan teknologi maggot. Hal ini sangat baik untuk imbas sebuah kegiatan pengabdian
yang dilakukan di lingkungan masyarakat.

Peningkatan kapasitas mitra ini menjadi indikator keberhasilan kegiatan pengabdian dalam
mendorong perubahan perilaku dan pola pikir masyarakat. Keberdayaan masyarakat dapat diukur dari
kemampuan mereka dalam memahami, mengadopsi, dan mengembangkan teknologi yang
diperkenalkan (Ariadi et al, 2022; Handriatni et al, 2024). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian yang
mampu menghasilkan dampak nyata dalam peningkatan keterampilan dan kesadaran lingkungan sangat
layak untuk dikembangkan secara berkelanjutan. Hal ini juga menjadi catatan penting dari hasil

kegiatan pengabdian ini untuk bisa diimplementasikan lebih luas lagi.
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Gambar 5. Dampak lain dari pelaksanaan kegiatan pengabdian tentang budidaya maggot

3.6. Implementasi dan Keberlanjutan Program

Hasil survei terbuka kepada mitra menunjukkan beberapa rencana keberlanjutan program,
diantaranya peningkatan rutinitas kegiatan pengelolaan sampah berbasis maggot (45%), pengembangan
inovasi produk turunan maggot (20%), pelibatan kelompok wanita dalam pengelolaan unit maggot
(25%), serta intensifikasi kegiatan pada wilayah dengan produksi sampah organik tinggi (10%)
(Gambar 6.). Rencana-rencana tersebut mencerminkan tingginya antusiasme masyarakat untuk
melanjutkan dan mengembangkan program secara mandiri. Dari hasil tersebut, maka akan terdapat
upaya tindak lanjut kegiatan yang implementatif. Hal ini merupakan tujuan lain dari kegiatan

pemberdayaan masyarakat yang kembangkan dalam kegiatan PkM ini.
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Gambar 6. Prioritas rencana keberlanjutan kegiatan berdasarkan hasil survey responden
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Keberlanjutan kegiatan pengabdian menjadi aspek penting dalam memastikan dampak jangka
panjang bagi masyarakat. Tindak lanjut kegiatan dirancang dengan mempertimbangkan kondisi sosial,
kesiapan mitra, dan urgensi permasalahan lingkungan yang dihadapi (Ariadi et al, 2023). Model
pengabdian berbasis edukasi dan pendampingan ini sejalan dengan pendekatan pemberdayaan
masyarakat yang saat ini banyak dikembangkan untuk menciptakan komunitas yang mandiri, adaptif,
dan berwawasan lingkungan (Mardiana et al, 2023). Keberadaan komunitas masyarakat yang mandiri,
adaptif, dan berwawasan lingkungan merupakan indikator penting dari keberhasilan suatu kegiatan
pengabdian. Dalam kegiatan budidaya maggot untuk mengurangi intensitas buangan limbah sampah

sangat diperlukan solidaritas kelompok guna keberlanjutan program kedepannya (Gambar 7.).

Gambar 7. Kegiatan pengabdian masyarakat tentang budidaya maggot

Evaluasi secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa edukasi
pemanfaatan maggot sebagai bentuk pengelolaan sampah organik mampu memberikan dampak
progresif bagi komunitas mitra. Temuan penting dari hasil kegiatan pengabdian ini adalah Kegiatan
PkM yang dilakukan secara edukatif akan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kesadaran, serta
peluang ekonomi masyarakat melalui pengelolaan sampah berbasis maggot secara komunal. Hasil
pengabdian tersebut sesuai dengan hasil penelitian Maghfiroh et al, (2023), bahwa kegiatan komunal
yang dilakukan secara rutin dan edukatif akan banyak memberikan dampak peningkatan hard skill dan
soft skill bagi kelompok mitra sasaran. Peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran
lingkungan menjadi modal penting dalam membangun sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
Mengingat masih rendahnya tingkat literasi lingkungan dan tingginya permasalahan sampah organik di
masyarakat, kegiatan pengabdian dengan pendekatan inovatif dan partisipatif seperti ini dinilai sangat

relevan untuk terus dikembangkan dan direplikasi di wilayah lain.
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4 KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada edukasi pemanfaatan maggot sebagai
bentuk pengelolaan sampah organik di Kelurahan Krapyak, Kota Pekalongan, telah memberikan
dampak positif yang signifikan bagi kelompok mitra. Melalui pendekatan penyuluhan edukatif dan
praktik aplikatif, masyarakat mengalami peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan
dalam mengelola sampah organik rumah tangga secara berkelanjutan. Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan tingkat pengetahuan masyarakat sebesar 75%, yang mencerminkan efektivitas
metode pengabdian yang diterapkan. Selain aspek edukatif, kegiatan ini juga mampu membuka
wawasan masyarakat mengenai potensi ekonomi dari pemanfaatan maggot dan kasgot sebagai produk
bernilai guna, khususnya sebagai pakan ikan lele dan pupuk organik. Dampak lain yang dirasakan mitra
meliputi peningkatan pengalaman praktis, kesadaran lingkungan, serta penguatan jejaring sosial
komunitas. Antusiasme masyarakat terhadap keberlanjutan program menunjukkan bahwa teknologi
maggot dapat diterima dan berpotensi dikembangkan secara mandiri di tingkat komunitas.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa edukasi pemanfaatan maggot
merupakan pendekatan yang efektif untuk mengatasi permasalahan sampah organik berbasis rumah
tangga. Model pengabdian yang bersifat partisipatif dan aplikatif ini dinilai relevan untuk direplikasi di
wilayah lain dengan karakteristik permasalahan serupa guna mendukung pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Rencana pengambangan dari kegiatan
pengabdian ini adalah akan dilakukan aktivitas serupa pada beberapa lokasi sampah di Kota
Pekalongan. Hal ini penting untuk mendukung kampanye kota lingkungan dan mendukung tingkat

pencemaran sampah di lingkungan.
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